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ABSTRAK

Fadlilah, Rizqi. 2024. Efektivitas Penggunaan Constructivist Teaching Sequence
(CTS) dalam Meningkatkan Kemampuan Representasi Visual Bilangan Bulat
pada Siswa SMP Muhammadiyah 2 Comal. Skripsi Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dirasti Novianti, M.Pd.

Kata Kunci: CTS, Kemampuan Representasi Visual, Bilangan Bulat

Constructivist Teaching Sequence (CTS) meiruipakan su iatui cara yang sangat
beirmanfaat dalam me ingeinali proseis pembentukan konsep pada siswa, yang
beirtuijuian uintuik meimbeintu ik peimahaman konseip fisik atau i meingeimbangkan minat
dan peirilaku i siswa dengan leibih meinguitamakan pada peirilaku i siswa u intuik
beirpeiran aktif. SMP Muhammadiyah 2 Comal dalam pembelajaran guru
cenderung bersifat verbal, yang menyebabkan kurangnya partisipasi siswa dalam
kelas. Dari alasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Penggunaan CTS untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Visual
Bilangan Bulat pada Siswa SMP Muhammadiyah 2 Comal.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas
penggunaan model pembelajaran Constructivist Teaching Sequence (CTS) dalam
meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan bulat siswa SMP
Muhammadiyah 2 Comal?. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji
bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran Constructivist Teaching
Sequence (CTS) dalam meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan
bulat pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Comal.

Penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Comal menggunakan
metode peineilitian eikspeirimein dengan deisain prei-eikspeirimeintal meingguinakan one i

grouip preiteist-postteist dengan teknik random sampling. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini sebanyak 53 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes kemampuan representasi visual bilangan bulat dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan: kemampuan representasi visual bilangan
bulat siswa kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 50,13
sedangkan kemampuan representasi visual bilangan bulat siswa kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata posttest sebesar 78,03. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan independent samples t-test menyatakan bahwa, pada taraf
signifikan 5% yaitu tt 5% = 2,007 diketahui bahwa t0 = 18,80 lebih besar dari pada
tt (18,80 > 2,007). Maka, H0 ditolak dan Ha diterima. Rata-rata skor N-Gain kelas
eksperimen adalah 56,2483 atau 56,25% termasuk kategori cukup efektif.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa, penggunaan Constructivist Teaching
Sequence (CTS) cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi
visual bilangan bulat siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sudah menjadi ilmu umum dimana keberadaannya sangat

penting dalam setiap konsep ilmu dan mampu meningkatkan pola pikir siswa

untuk menyiapkan bekal dengan kemampuan berpikir secara logis, sistematis,

analitis, kritis, dan kreatif, sehingga siswa dapat menemukan solusi dari

permasaahan sehari-hari.1 Objek yang ada dalam matematika bersifat abstrak.

Karena sifatnya yang abstrak, tidak jarang guru maupun siswa mengalami

beberapa kendala dalam proses pembelajaran.2 Proses pembelajaran matematika

di sekolah belum dianggap sebagai aktivitas yang menyenangkan. Padahal

dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dipungkiri terdapat aktivitas manusia

yang berhubungan dengan matematika.3 Menurut Van den Heuvel Panhuizen

yang dikutip oleh Nanang dan Rusgianto bahwa ketika siswa belajar matematika

terpisah dari pengalaman sehari-hari mereka, maka siswa akan cepat lupa dan

tidak dapat mengaplikasikan matematika dalam kehidupannya.4

Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari mereka,

dan mendorong kolaborasi adalah beberapa prinsip konstruktivisme yang dapat

1 Sufri Mashuri, Media Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 4.
2 Sisca Afsari, “Systematic Literature Review: Efektivitas Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Pada Pembelajaran Matematika”, (Sulawesi Utara: Indonesian Journal of
Intellectual Publication, No.3, Mei, I, 2021), hlm. 189–197.

3 Emy Sohilait, “Pembelajaran Matematika Realistik,” OSF Preprints (2021): hlm. 1–10,
https://osf.io/preprints/. (Diakses tanggal 23 Agustus 2023).

4 Nanang Khuzaini dan Rusgianto Heri Santosa, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran
Trigonometri Menggunakan Adobe Flash CS3 Untuk Siswa SMA", (Yogyakarta: Jurnal Riset
Pendidikan Matematika, No. 1, Mei, III, 2016), hlm. 88–99.
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diterapkan untuk meningkatkan pembelajaran sehari-hari.5 Model pembelajaran

yang menerapkan konsep konstruktivisme salah satunya adalah model

pembelajaran Constructivist Teaching Sequence (CTS).6 Dalam model

pembelajaran Constructivist Teaching Sequence (CTS) tersebut, guru dapat

menerapkan representasi visual untuk mendorong siswa membentuk konsep

matematika sesuai dengan kemampuan dan pengalamannya sendiri. Model CTS

tersebut memiliki karakteristik tersendiri, diantaranya: (a) berlandaskan

pandangan konstruktivisme, (b) proses pembelajaran mengacu pada siswa untuk

berperan aktif dalam membentuk pengetahuan mereka, (c) siswa melaksanakan

tindakan dan mengembangkan proses berpikirnya, (d) siswa memanfaatkan

lingkungan agar dijadikan rujukan dalam belajar.7

Pembelajaran matematika menurut National Council of Teachers of

Mathematics (NCTM) yang dikutip oleh Masjaya menyebutkan terdapat lima

komponen dari kemampuan matematis yang harus ada pada siswa, diantaranya:

kemampuan untuk memecahkan masalah atau problem solving, kemampuan

untuk mengkoneksikan sesuatu atau connection, kemampuan berkomunikasi

atau communication, kemampuan dalam bernalar atau reasoning, dan

kemampuan merepresentasikan sesuatu atau representation. Berdasarkan

5 Endang L, Yen K, dan Wayan M, “Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Pendekatan
Pembelajaran Culturally Responsive Teaching Model Probem Based Learning”, (Mataram: JSER
Journal of Science and Education Research, No.2, Agustus, II, 2023), hlm.44–48.

6 Ibro. S., Rimba. H., dan, Amiruddin. B., “Penggunaan Model Pembelajaran Contructivist
Teaching Sequencess (CTS) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa di Kelas V MI Al Fath
Kendari”, (Kendari: Journal of Basication: Jurnal Pnedidikan Dasar, No. 3, April, III, 2020), hlm.
95-102.

7 Hinda Faridah, “Penerapan Model Pembelajaran Constructivist Teaching Sequence (CTS)
untuk Mengubah Konsepsi dan Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Dasar”,
Tesis, (Bandung: Repository UPI, 2022), hlm. 11.
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pernyataan tersebut, kemampuan representation adalah satu dari kemampuan

matematis lain untuk dikuasai siswa yang akan membantu dalam memecahkan

permasalahan matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.8

Representasi adalah segala sesuatu yang dibentuk oleh siswa untuk

menggambarkan dengan sesuatu yang dapat dirasakan oleh indera, sehingga

dapat memperlihatkan pekerjaannya.9 Berdasarkan beberapa pernyataan yang

telah dipaparkan dapat diketahui bahwa, kemampuan representasi yaitu sebuah

kemampuan untuk memaparkan kembali ide atau gagasan matematika yang

divisualisasikan dalam bentuk ilustrasi lain berupa simbol, grafik, diagram,

gambar, maupun kata-kata tertulis. Hal tersebut perlu dikembangkan karena

matematika merupakan ilmu abstrak yang harus direpresentasikan agar mudah

dipahami oleh siswa.

Salah satu bentuk representasi yang mengandalkan ilustrasi adalah

representasi visual. Penggunaan representasi visual pada pembelajaran

matematika dapat menumbuhkan pemahaman siswa tentang konsep matematika

yang sulit dipahami. Namun, di Indonesia kemampuan representasi yang

dimiliki siswa termasuk dalam kategori rendah. Pernyataan tersebut berdasarkan

laporan dari Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS)

disimpulkan bahwa di Indonesia kemampuan siswa SMP untuk

8 Masjaya, dan Wardono, “Pentingnya Kemampuan Literasi Matematika Untuk
Menumbuhkan Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Meningatkan SDM,” (PRISMA, Prosiding
Seminar Nasional Matematika 1, 2018), hlm. 568–574.

9 Anita E, A., dan Haninda B, “Penerapan Pendekatan Open-Ended Dalam Pembelajaran
Matematika Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Prosiding: Konferensi
Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya (KNMP 1) UMS, No. 20, (2016), hlm. 631–
639.
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merepresentasikan gagasan atau konsep matematis pada materi bilangan,

geometri, aljabar, analisis, merepresentasikan data, maupun peluang masuk

dalam kategori rendah.10 Hal tersebut disebabkan ketika proses pembelajaran

matematika siswa tidak diberikan kesempatan secara penuh untuk membentuk

representasi mereka sendiri, sehingga kemampuan representasi matematis yang

ada pada siswa tidak berkembang secara maksimal. Secara umum, yang terjadi

pada siswa ketika mempelajari matematika di kelas guru hanya menjelaskan

materi bukan melakukan eksplorasi.11

Kondisi representasi visual siswa pada materi bilangan bulat di SMP kelas

VII sangat bervariasi tergantung dari latar belakang, pengalaman, dan tingkat

pemahaman siswa terhadap konsep bilangan bulat. Visualisasi bilangan bulat

dalam pembelajaran matematika merupakan aspek penting yang mendukung

pemahaman konsep secara lebih mendalam. Meskipun memahami konsep

teoritis adalah langkah awal yang penting, visualisasi membawa konsep tersebut

ke dalam dunia nyata, memungkinkan siswa untuk melihat bagaimana bilangan

bulat diterapkan dalam berbagai konteks. Dengan visualisasi, konsep tersebut

menjadi lebih nyata dan dapat dipahami dengan cara yang lebih intuitif.12

Dengan demikian, visualisasi bukan hanya alat bantu untuk memahami konsep

10 Munaji M, dan M. Iman S, “Profil Kemampuan Matematika Siswa SMP di Kota Cirebon
Berdasarkan Standar Timss”, (Ciamis: Teorema: Teori dan Riset Matematika, No.3, September, V
2020), hlm. 249.

11 Rila, S, P, P., dan Dadang, R, M., “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dalam
Pemecahan Soal Matematika Pada Materi Bilangan Bulat Dan Pecahan,” Sesiomadika, Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2, no. 1a (2019), hlm. 267–284.

12 Muginah, dan Djamilah B. W., “Peningkatan Keterampilan Hitung Bilangan Bulat Melalui
Metode Electrical Charges pada Siswa Kelas V SD,” Jurnal Prima Edukasia, No. 2 Juni, II, 2014),
hlm. 164.
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yang sudah ada, tetapi juga merupakan cara untuk memperkaya pengalaman

belajar secara keseluruhan.

Kesulitan pada siswa yang sering dialami dalam memahami bilangan bulat

antara lain: 1) kesulitan dalam mengidentifikasi bilangan positif dan negatif,

karena siswa kebingungan dalam membedakan antara bilangan positif dan

negatif. Siswa seringkali hanya fokus pada angka saja tanpa memahami makna

positif atau negatif dari bilangan tersebut, 2) kesulitan dalam mengoperasikan

bilangan biasa dengan bilangan bulat terutama saat melakukan operasi

pengurangan dan perkalian, 3) kesulitan dalam memahami urutan bilangan bulat

dan hubungan antara bilangan tersebut.13

Berdasarkan laporan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

diperoleh bahwa, pada SMP Muhammadiyah 2 Comal dalam pembelajaran guru

cenderung bersifat verbal, yang menyebabkan kurangnya partisipasi siswa

dalam kelas. Salah satu materi yang sulit dipahami siswa kelas VII adalah

bilangan bulat. Pada proses pembelajaran materi bilangan bulat, guru terlebih

dahulu melakukan apersepsi untuk mengingat kembali materi tersebut di sekolah

dasar, namun sebagian siswa tidak mengingatnya bahkan masih kebingungan

dalam merepresentasikannya pada garis bilangan. Tidak hanya itu, siswa kerap

kali diberikan ilustrasi berupa konsep meminjam atau hutang agar lebih mudah

dipahami. Dalam permasalahan tersebut disebabkan karena representasi visual

13 Rahayu, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bilangan Bulat Kelas VII
SMP”, (Madiun: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, No. 4, September, I, 2019), hlm. 61-70.
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siswa yang masih rendah mengakibatkan siswa tidak bisa memahami konsep

bilangan bulat walaupun sudah diajarkan pada jenjang sebelumnya.14

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, penulis

sangat tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. Pokok bahasan tersebut

dengan judul “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN CONSTRUCTIVIST

TEACHING SEQUENCE (CTS) DALAM MENINGKATKAN

KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL BILANGAN BULAT PADA

SISWA SMP MUHAMMADIYAH 2 COMAL”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diambil  yaitu “Bagaimana efektivitas penggunaan

model pembelajaran Constructivist Teaching Sequence (CTS) dalam

meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan bulat siswa SMP

Muhammadiyah 2 Comal?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas

penggunaan model pembelajaran Constructivist Teaching Sequence (CTS)

dalam meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan bulat siswa SMP

Muhammadiyah 2 Comal.

14 Ardian, Guru Matematika Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Comal, Pemalang, 2 Mei
2023.
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D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan penelitian dilakukan, peneliti berharap hasil yang diperoleh

dapat berguna bagi setiap individu yang berkesinambungan dalam penelitian ini.

Berikut merupakan kegunaan penelitian, diantaranya:

1. Kegunaan Teoritis

a. Kontribusi terhadap Teori Pembelajaran Konstruktivis

Skripsi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang

konsep pembelajaran konstruktivis seperti penggunaan CTS.

b. Pengembangan Pengetahuan tentang Representasi Visual Bilangan Bulat

Penelitian ini dapat mengungkap strategi atau pendekatan yang

efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi visual siswa.

c. Pemahaman Lebih Lanjut tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Pembelajaran Matematika

Memberikan wawasan lebih lanjut khususnya dalam hal

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang bersifat

abstrak seperti bilangan bulat.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi siswa

Melalui penggunaan model CTS, diharapkan dapat memudahkan

siswa untuk memvisualisasikan materi pembelajaran dan membangun

keaktifan dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa mendapat

capaian hasil belajar yang lebih lebih baik.
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b. Bagi guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi pelaksanaan

pembelajaran saat membutuhkan pendekatan maupun model pembelajaran

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

c. Bagi sekolah

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memperbaiki standar

pembelajaran di sekolah dan dapat digunakan sebagai usulan agar kualitas

pembelajaran di sekolah meningkat.

d. Bagi peneliti

Penelitian yang dilakukan mampu memberikan wawasan pada

peneliti mengenai model CTS dan agar dapat dijadikan referensi pada

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini peneliti menyusun sistematika penulisan dalam

beberapa bagian.

Pada bagian awal terdapat beberapa halaman, termasuk halaman depan,

halaman pernyataan keaslian skripsi, nota dari pembimbing, pengesahan,

persembahan, motto abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, serta daftar lampiran.

Bagian inti dari penelitian ini memiliki lima bab, dengan masing-masing

bab terdiri dari beberapa sub bab. Rincian secara lebih spesifik dapat dilihat

sebagai berikut:
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Bab I : Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan

skripsi.

Bab II : Landasan teori yang memuat 1) deskripsi teori mengenai

pengertian dari model pembelajaran, Constructivist Teaching

Sequence (CTS), kemampuan representasi visual, bilangan bulat. 2)

penelitian yang relevan, 3) kerangka berpikir, 4) hipotesis.

Bab III : Metode penelitian memuat tentang jenis dan pendekatan, tempat

dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan

teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji

instrumen, dan teknik analisis data.

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari data hasil

penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai efektivitas

penggunaan Constructivist Teaching Sequence (CTS) untuk

meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan bulat siswa

SMP Muhammadiyah 2 Comal.

Bab V : Penutup yang meliputi kesimpulan, dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Pada bagian ini

lampiran berupa surat izin penelitian, instrumen penelitian, perhitungan statistik,

prosedur perhitungan, hasil uji coba instrumen, dan dokumentasi penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan tentang

efektifitas penggunaan Constructivist Teaching Sequence (CTS) untuk

meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan bulat pada siswa SMP

Muhammadiyah 2 Comal, dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan

Constructivist Teaching Sequence (CTS) untuk meningkatkan kemampuan

representasi visual bilangan bulat siswa, secara inferensial terdapat peningkatan

yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dengan membandingkan besarnya

nilai t yang peneliti peroleh t0 = 18,80 dan besarnya nilai t yang tercantum pada

tt = 2,007 (18,80 > 2,007). Oleh karena itu, penggunaan Constructivist Teaching

Sequence (CTS) dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi

visual bilangan bulat siswa dengan taraf signifikasi 5%, maka dapat di analisa

bahwa t0 lebih besar dari tt (t0 > tt) sehingga H0 di tolak dan Ha diterima, hal

tersebut berarti bahwa penggunaan Constructivist Teaching Sequence (CTS)

efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan bulat pada

siswa SMP Muhammadiyah 2 Comal. Tingkat efektivitas penggunaan CTS

dapat dilihat dari perhitungan nilai N-Gain yang diperoleh nilai minimum

26,47%, sedangkan nilai maximum diperoleh 93,75% dan rata-rata skor N-Gain

adalah 56,2468 atau 56,25%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan Constructivist Teaching Sequence (CTS) cukup efektif dalam
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meningkatkan kemampuan representasi visual bilangan bulat pada siswa kelas

VII SMP Muhammadiyah 2 Comal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi guru agar memilih pendekatan atau model pembelajaran yang sesuai

dengan situasi, kondisi dan materi yang akan diajarkan seperti penggunaan

Constructivist Teaching Sequence (CTS) agar nantinya dapat menunjang

proses belajar mengajar yang lebih aktif, efektif dan efisien.

2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak melakukan eksplorasi di lingkungan

sekitar untuk diterapkan dalam pembelajaran, sehingga siswa terbiasa dan

lebih aktif dalam membentuk kemampuan representasinya sendiri.

3. Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian ini, disarankan

untuk mengembangkan penelitian ini dan mengaitkan dengan materi

pelajaran lain terhadap kemampuan representasi visual siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika.
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Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Indikator
Bentuk
Instru-

men

Butir Soal

Pre-
test

Post-
test

Peserta didik
dapat membaca,
menulis, dan
membandingkan
bilangan bulat.

B1. Membaca
dan menulis
bilangan bulat.

B2.
Membandingkan
bilangan bulat.

B3.
Merepresentasi
visualkan
bilangan bulat.

Siswa dapat
mengenali dan
memahami nilai
absolut bilangan
bulat dalam
konteks visual.

Uraian 1
dan
3

1
dan
3

Siswa dapat
memahami skala
bilangan pada
garis bilangan
atau bilah
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dan
4

2
dan
4

Siswa dapat
menggunakan
titik dan garis
sebagai
representasi
visual bilangan
bulat.

Uraian 5
dan
6

5
dan
6

Siswa dapat
memahami
visualisasi operasi
aritmetika pada
bilangan bulat,
seperti
penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan
pembagian.

Uraian 7, 8,
9,

dan
10

7, 8,
9,

dan
10



Lampiran 5

Soal Pretest dan Kunci Jawaban

Mata Pelajaran : Matematika Kelas : VII

Materi Pokok    : Bilangan Bulat Nama Siswa  :

Waktu : 40 menit Hari, tanggal :

PETUNJUK UMUM
a. Bacalah basmallah terlebih dahulu sebelum mengisi jawaban.
b. Tuliskan identitas pada kolom di atas.
c. Jumlah soal sebanyak 10 butir, berbentuk uraian.
d. Periksa nomor urut halaman, soal, dan jumlah lembar soal.
e. Uraikan jawaban berdasarkan kemampuan yang dimiliki setiap siswa.
f. Periksalah jawaban sebelum diserahkan.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Lemari pendingin memiliki suhu -5°C untuk menyimpan makanan seperti daging,

ikan, unggas agar tahan lama. Berdasarkan gambaran tersebut, berapa nilai absolut

suhu di lemari pendingin tersebut? Gambarkan pada garis bilangan.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

2. Gambarlah sebuah garis bilangan, letakkan angka -3, 0, dan 5 pada garis bilangan

dan tentukan jarak antara setiap bilangan.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………..



3. Seorang peneliti menyelam di dasar laut pada kedalaman -25 meter. Berapa nilai

absolut kedalamannya dari permukaan laut? Gambarkan representasi visual

kedalaman ini pada garis bilangan.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

4. Seorang atlet sedang berlari di lintasan. Dia mulai dari titik 0 dan bergerak ke kiri

sejauh 5 langkah, kemudian bergerak ke kanan sejauh 3 langkah. Tentukan posisi

akhir atlet tersebut pada garis bilangan dan gambarkan perjalanannya.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

5. Gambarkan representasi visual dari operasi pengurangan -7 - (-3) menggunakan

titik dan garis pada garis bilangan.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

6. Titik P berada pada bilangan -2 dan titik Q berada pada bilangan -7. Tentukan hasil

penjumlahan P + Q dan gambarkan hasilnya pada garis bilangan.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………



……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

7. Dalam suatu permainan, dua orang anak bermain sebayak lima kali dan

memperoleh skor sebagai berikut.

Permainan 1 2 3 4 5

Skor anak A 0 11 3 6 9

Skor anak B -4 9 7 -2 11

Siapakah yang mendapat skor paling tinggi? Kerjakan menggunakan koin positif

dan koin negatif atau benda yang ada di sekitarmu, gambarlah secara sederhana

pada kolom jawaban di bawah.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

8. Berapa hasil dari operasi -3 + 4 – (2) + 5 =…

Kerjakan menggunakan koin positif dan koin negatif atau benda yang ada di

sekitarmu, gambarlah secara sederhana pada kolom jawaban di bawah.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

9. Hitunglah 2 × (-4) dan gambarkan perkalian tersebut menggunakan koin positif dan

negatif.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………



……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

10. Lakukan operasi (-6) ÷ 3 dan gambarkan pembagian tersebut menggunakan koin

positif dan negatif.

Jawaban:

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

**** Selamat Mengerjakan ****



Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban Soal Pretest

No. Kunci Jawaban Skor

1. Diketahui : Suhu Lemari Pendingin = -5°C
Ditanya    : Nilai absolut suhu?
Jawab :
Nilai absolut pada lemari pendingin dapat dihitung dengan
mengabaikan tanda negatif, sehingga suhu mutlaknya
sama dengan nilai absolut dari suhu tersebut. Dalam hal
ini, jika suhu lemari pendingin adalah -5°C, maka suhu
mutlaknya adalah 5°C.
Suhu lemari pendingin dapat digambarkan sebagai berikut:

-11 -8 -5 -4 -3 -2 1 0 1 2 3  4  5 8 11
| ---| ---|---| X | ---| ---|---|---|---|---|---|---| X |---| --- |

------------------------------------>
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa nilai
absolut suhu lemari pendingin adalah 5°C.

2

2

4

2

Total Skor 10

2. a. Bilangan -3:
Letakkan -3 pada garis bilangan.

-6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
|---|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---|---|

Jarak dari -3 ke 0 adalah 3 satuan.
b. Bilangan 0:

Letakkan 0 pada garis bilangan.
-6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
|---|---|---|---|---|---| X |---|---|---|---|---|

Jarak dari 0 ke -3 adalah 3 satuan, dan jarak dari 0 ke
5 adalah 5 satuan.

c. Bilangan 5:
Letakkan 5 pada garis bilangan.

-6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
|---|---|---|---|---|---|---|---|---|---|---| X |

Jarak dari 5 ke 0 adalah 5 satuan, dan jarak dari 5 ke
-3 adalah 8 satuan.

Jarak dari -3 ke 0 adalah 3 satuan.
Jarak dari 0 ke 5 adalah 5 satuan.
Jarak dari -3 ke 5 adalah 8 satuan

3

3

3

1

Total Skor 10

3. Diketahui : Kedalaman = -25 meter
Ditanya : Nilai absolut dari -25?
Jawab :
Nilai absolut kedalaman dari permukaan laut dapat
dihitung dengan mengabaikan tanda negatif, sehingga
kedalaman mutlaknya sama dengan nilai absolut dari
kedalaman tersebut. Dalam hal ini, jika kedalaman
penyelam adalah -25 meter, maka kedalaman mutlaknya
adalah 25 meter.

2

2



Berikut adalah gambar kedalaman pada garis bilangan:

-30 -25 -20 -15 -10 -5    0    5   10   15   20   25   30
| X |----|----|----|----|----|----|----|----|----|----| X |

------------------------------------>
Dengan mengabaikan arah positif atau negatif, dapat
disimpulkan bahwa kedalaman mutlaknya adalah 25
meter.

4

2

Total Skor 10

4. a. Atlet mulai dari titik 0 dan bergerak ke kiri sejauh 5
langkah.

-5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5
| X |---|---|---|---| X |---|---|---|---|

Atlet berada pada posisi -5.
b. Atlet bergerak ke kanan sejauh 3 langkah.

-5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5
| X |---|---| X |---| X |---|---|---|---|

Atlet berada pada posisi -2.
Jadi, posisi akhir atlet tersebut pada garis bilangan adalah
-2.

4

4

2

Total Skor 10

5. a. Mulai dari titik 0 dan bergerak ke kiri sejauh 7
langkah.

-7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6   7
| X |---|---|---|---|---|--- | X |--- |---|---|---|---|---|
Atlet berada pada posisi -7.

b. Untuk operasi −7−(−3), tambahkan 3 langkah ke
kanan.

-7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0   1   2   3   4   5   6   7
|---|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---|---|---|---|

Atlet berada pada posisi -4.
Jadi, hasil dari operasi −7−(−3) adalah -4, yang
ditunjukan dalam diagram di atas.

4

4

2

Total Skor 10

6. a. Titik P berada pada bilangan -2.
-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
| ---|---| ---|---|---|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---|---|

b. Titik Q berada pada bilangan -7.
-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
|---|---| X |---|---|---|---| ---|---|---|---|---|---|---|---|---|

c. Untuk menghitung P + Q, tambahkan posisi P dan Q.
-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6   7

| X |---| X |---|---|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---|---|
Jadi, diperoleh hasilnya titik P + Q berada pada posisi -9.

3

3

3

1

Total Skor 10

7. (Hitung menggunakan koin positif dan negatif. Amati cara
mereka dalam menghitung koin).



Anak A, masukan koin positif secara berturut-turut
sebanyak 11, 3, 6, dan 9.
Anak B, masukan koin negatif sebanyak 4 dan 2, koin
positif sebanyak 9, 7, dan 11.

Dari peritungan diperoleh,
a. Skor anak A = 29
b. Skor anak B = 21
Jadi, yang mendapat skor paling tinggi adalah anak A.

3

3

3

1

Total Skor 10

8. (Hitung menggunakan koin positif dan negatif. Amati
cara mereka dalam menggambarkan dan menghitung
koin).
Masukan koin negatif sebanyak 3 dan 2.
Masukan koin positif sebanyak 4 dan 5.
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh hasilnya
adalah 4.

4
4
2

Total Skor 10

9. Diketahui bahwa operasi 2 x -4 = ...
Pada operasi tersebut memiliki angka pengali dengan
nilai +2. Berdasarkan rumus di atas, jika angka pengali
positif maka kita harus meletakkan koin ke wadah.
Karena angka yang dikali bernilai negatif, maka letakkan
4 koin negatif pada wadah sebanyak 2 kali.
Terlihat pada wadah terdapat 8 koin negatif.

Dengan demikian hasil dari 2 x -4 = -8

2
2

2

2
2

Total Skor 10

10. Diketahui bahwa operasi (-6) ÷ 3 = ...
Pada operasi tersebut memiliki angka pembagi dengan
nilai +3. Berdasarkan rumus di atas, jika angka pembagi
bernilai positif maka kita harus meletakkan koin negatif
ke wadah.
Koin yang diinginkan pada papan adalah koin negatif,
sedangkan yang harus dipindahkan adalah koin positif.
Jika kita meletakkan koin positif maka hasilnya positif,
tetapi jika kita mengambil koin positif tentu tidak bisa
karena tidak terdapat koin dalam wadah.
Maka, letakkan 6 koin bernilai nol (6 koin positif dan 6
koin negatif).

1

1

1

1



Ambil 3 koin positif, sehingga pada wadah tersisa 6 koin
negatif.
Terlihat pada wadah bahwa, untuk menghasilkan angka
-4 harus mengambil 3 koin positif sebanyak 2 kali.

Dengan demikian hasil dari (-6) ÷ 3 = -2

2

2

2

Total Skor 10

Skor Total 100



Lampiran 6

Soal Posttest dan Kunci Jawaban

Mata Pelajaran : Matematika Kelas : VII

Materi Pokok    : Bilangan Bulat Nama Siswa  :

Waktu : 40 menit Hari, tanggal :

PETUNJUK UMUM
a. Bacalah basmallah terlebih dahulu sebelum mengisi jawaban.
b. Tuliskan identitas pada kolom di atas.
c. Jumlah soal sebanyak 10 butir, berbentuk uraian.
d. Periksa nomor urut halaman, soal, dan jumlah lembar soal.
e. Uraikan jawaban berdasarkan kemampuan yang dimiliki setiap siswa.
f. Periksalah jawaban sebelum diserahkan.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Lemari pendingin memiliki suhu -18°C untuk menyimpan es krim agar tidak

mencair. Berdasarkan gambaran tersebut, berapa nilai absolut suhu di lemari

pendingin tersebut? Gambarkan pada garis bilangan.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

2. Gambarlah sebuah garis bilangan, letakkan angka -4, 2, dan 6 pada garis bilangan di

bawah ini dan tentukan jarak antara setiap bilangan.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………….



3. Seorang peneliti menyelam di dasar laut pada kedalaman -15 meter. Berapa nilai

absolut kedalamannya dari permukaan laut? Gambarkan representasi visual

kedalaman ini pada garis bilangan.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

4. Seorang atlet sedang berlari di lintasan. Dia mulai dari titik 0 dan bergerak ke kiri

sejauh 4 langkah, kemudian bergerak ke kanan sejauh 5 langkah. Tentukan posisi

akhir atlet tersebut pada garis bilangan dan gambarkan perjalanannya.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

5. Gambarkan representasi visual dari operasi pengurangan −5−(−7) menggunakan

titik dan garis pada garis bilangan.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

6. Titik B berada pada bilangan -1 dan titik C berada pada bilangan -8. Tentukan hasil

penjumlahan B + C dan gambarkan hasilnya pada garis bilangan.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

7. Dalam suatu permainan, dua orang anak bermain sebayak lima kali dan memperoleh

skor sebagai berikut.

Permainan 1 2 3 4 5

Skor anak A 2 -3 8 7 6

Skor anak B 6 -1 4 -2 10

Siapakah yang mendapat skor paling tinggi? Kerjakan menggunakan koin positif dan

koin negatif atau benda yang ada di sekitarmu, gambarlah secara sederhana pada

kolom jawaban di bawah.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

8. Berapa hasil dari operasi –5 + 7 – (6) + 8 =…

Kerjakan menggunakan koin positif dan koin negatif atau benda yang ada di

sekitarmu, gambarlah secara sederhana pada kolom jawaban di bawah.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

9. Hitunglah 3 × (-2) dan gambarkan perkalian tersebut menggunakan koin positif dan

negatif.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………....

10. Lakukan operasi (–8) ÷ 2 dan gambarkan pembagian tersebut menggunakan koin

positif dan negatif.

Jawaban:

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

**** Selamat Mengerjakan ****



Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban Soal Posttest

No. Kunci Jawaban Skor

1. Diketahui : Suhu Lemari Pendingin = -18°C
Ditanya    : Nilai absolut suhu?
Jawab :
Nilai absolut pada lemari pendingin dapat dihitung dengan
mengabaikan tanda negatif, sehingga suhu mutlaknya sama
dengan nilai absolut dari suhu tersebut. Dalam hal ini, jika suhu
lemari pendingin adalah -18°C, maka suhu mutlaknya adalah
18°C.
Suhu lemari pendingin dapat digambarkan sebagai berikut:

-18 -16 -12 -8 -4 1 0 1 4 8  12  16 18
|X|---|---|---| ---| ---|---|---|---|---|---|---|---|---|X|

------------------------------------>
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa nilai absolut
suhu lemari pendingin adalah 18°C.

2

3

3

2

Total Skor 10

2. 1. Bilangan -4:
Letakkan -4 pada garis bilangan.

-6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---|---|

Jarak dari -4 ke 2 adalah 6 satuan.
2. Bilangan 2:

Letakkan 2 pada garis bilangan.
-6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6

|---|---|---|---|---|---|---| X |---|---|---|---|
Jarak dari 2 ke -4 adalah 6 satuan, dan jarak dari 2 ke 6 adalah
4 satuan.

3. Bilangan 6:
Letakkan 6 pada garis bilangan.

-6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
|---|---|---|---|---|---|---| X |---|---|---| X |

Jarak dari 6 ke 2 adalah 4 satuan, dan jarak dari 6 ke -4 adalah
10 satuan.
Jarak dari -4 ke 2 adalah 6 satuan.
Jarak dari 2 ke 6 adalah 4 satuan.
Jarak dari -4 ke 6 adalah 10 satuan

3

3

3

1

Total Skor 10

3. Diketahui : Kedalaman = -15 meter
Ditanya : Nilai absolut dari -15?
Jawab :
Nilai absolut kedalaman dari permukaan laut dapat dihitung
dengan mengabaikan tanda negatif, sehingga kedalaman
mutlaknya sama dengan nilai absolut dari kedalaman tersebut.
Dalam hal ini, jika kedalaman penyelam adalah -15 meter,
maka kedalaman mutlaknya adalah 15 meter.
Berikut adalah representasi visual pada garis bilangan:

-30 -25 -20 -15 -10 -5    0    5   10   15   20   25   30
|----|----| X |----|----|----|----|----|----| X |----|----|

-------------------------------->

2

2

4

2



Dengan mengabaikan arah positif atau negatif, dapat
disimpulkan bahwa kedalaman mutlaknya adalah 15 meter.

Total Skor 10

4. a. Atlet mulai dari titik 0 dan bergerak ke kiri sejauh 4 langkah.
-5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5
|---| X |---|---|---| X |---|---|---|---|

Atlet berada pada posisi -4.
b. Atlet bergerak ke kanan sejauh 5 langkah.

-5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5
|---| X |---|---|---| X | X |---|---|---|

Atlet berada pada posisi 1.
Jadi, posisi akhir atlet tersebut pada garis bilangan adalah 1.
Dan perjalanan atlet dapat direpresentasikan seperti yang
ditunjukkan dalam diagram di atas.

4

4

2

Total Skor 10

5. a. Mulai dari titik 0 dan bergerak ke kiri sejauh 5 langkah.
-7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6   7
|---|---| X |---|---|---|---| X |---|---|---|---|---|---|

Atlet berada pada posisi -5.
b. Untuk operasi −5−(−7), tambahkan  7 langkah ke kanan.

-7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6   7
|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---| X |---|---|---|

Atlet berada pada posisi 2.
Jadi, hasil dari operasi −5−(−7) adalah 2, yang ditunjukan
dalam diagram di atas.

4

4

2

Total Skor 10

6. a. Titik B berada pada bilangan -1.
-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6

| ---|---| ---|---|---|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---|
b. Titik C berada pada bilangan -8.

-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6
|---| X |---|---|---|---| ---|---|---|---|---|---|---|---|---|

c. Untuk menghitung B + C, tambahkan posisi B dan C.
-9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1   0   1   2   3   4   5   6   7
| X |---| X |---|---|---|---| X |---|---|---|---|---|---|---|---|

Jadi, diperoleh hasilnya titik B + C berada pada posisi -9.

3

3

3

1

Total Skor 10

7. (Hitung menggunakan koin positif dan negatif. Amati cara
mereka dalam menghitung koin).
Anak A, masukan koin positif secara berturut-turut sebanyak 2,
8, 7, dan 6, koin negatif sebanyak 3.
Anak B, masukan koin negatif sebanyak 1 dan 2, koin positif
sebanyak 6, 4, dan 10.
Dari peritungan diperoleh,
a. Skor anak A = 20
b. Skor anak B = 17
Jadi, yang mendapat skor paling tinggi adalah anak A.

3

3

3

1

Total Skor 10



8. (Hitung menggunakan koin positif dan negatif. Amati cara
mereka dalam menggambarkan dan menghitung koin).
Masukan koin negatif sebanyak 5 dan 6.
Masukan koin positif sebanyak 7 dan 8.
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh hasilnya adalah 4.

4
4
2

Total Skor 10

9. Diketahui bahwa operasi 3 x -2 = ...
Pada operasi tersebut memiliki angka pengali dengan nilai +3.
Berdasarkan rumus di atas, jika angka pengali positif maka kita
harus meletakkan koin ke wadah.
Karena angka yang dikali bernilai negatif, maka letakkan 2 koin
negatif pada wadah sebanyak 3 kali.
Terlihat pada wadah terdapat 6 koin negatif.
Dengan demikian hasil dari 3 x -2 = -6.

2
2

2

2
2

Total Skor 10

10. Diketahui bahwa operasi (-8) ÷ 2 = ...
Pada operasi tersebut memiliki angka pembagi dengan nilai +2.
Berdasarkan rumus di atas, jika angka pembagi bernilai positif
maka kita harus meletakkan koin negatif ke wadah.
Koin yang diinginkan pada papan adalah koin negatif,
sedangkan yang harus dipindahkan adalah koin positif.
Jika kita meletakkan koin positif maka hasilnya positif, tetapi
jika kita mengambil koin positif tentu tidak bisa karena tidak
terdapat koin dalam wadah.
Maka, letakkan 8 koin bernilai nol (8 koin positif dan 8 koin
negatif).
Ambil 2 koin positif, sehingga pada wadah tersisa 8 koin negatif.
Terlihat pada wadah bahwa, untuk menghasilkan angka -8 harus
mengambil 2 koin positif sebanyak 4 kali.
Dengan demikian hasil dari (-8) ÷ 2 = -4.

1

1

1

1

2
2

2

Total Skor 10

Skor Maksimum 100



Lampiran 7

Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest

1. Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd





2. Alimatus Solikhah, M.Pd





3. Ardian Shafry A, S.Pd
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Modul Ajar
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Bahan Ajar















Lampiran 10

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Lembar Validasi Modul Ajar

1. Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd





2. Alimatus Solikhah, M.Pd





3. Ardian Shafry A, S.Pd
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Hasil Uji Validitas Soal

Hasil Uji validitas Pretest

Correlations

Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9

Soal_

10 Jumlah

Soal_

1

Pearson Correlation 1 .788** .867** .620** .717** .677** .589** .650** .643** .596** .848**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .001 .006 .002 .002 .006 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

2

Pearson Correlation .788** 1 .858** .787** .802** .820** .659** .658** .745** .596** .908**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .002 .000 .006 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

3

Pearson Correlation .867** .858** 1 .677** .832** .769** .646** .698** .720** .588** .901**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .002 .001 .000 .006 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

4

Pearson Correlation .620** .787** .677** 1 .792** .787** .697** .640** .682** .640** .853**

Sig. (2-tailed) .004 .000 .001 .000 .000 .001 .002 .001 .002 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

5

Pearson Correlation .717** .802** .832** .792** 1 .859** .803** .772** .715** .562** .915**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .010 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

6

Pearson Correlation .677** .820** .769** .787** .859** 1 .658** .662** .638** .503* .861**

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .002 .001 .002 .024 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

7

Pearson Correlation .589** .659** .646** .697** .803** .658** 1 .870** .733** .582** .831**

Sig. (2-tailed) .006 .002 .002 .001 .000 .002 .000 .000 .007 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

8

Pearson Correlation .650** .658** .698** .640** .772** .662** .870** 1 .762** .685** .851**

Sig. (2-tailed) .002 .002 .001 .002 .000 .001 .000 .000 .001 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

9

Pearson Correlation .643** .745** .720** .682** .715** .638** .733** .762** 1 .800** .859**

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001 .000 .002 .000 .000 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_

10

Pearson Correlation .596** .596** .588** .640** .562** .503* .582** .685** .800** 1 .753**

Sig. (2-tailed) .006 .006 .006 .002 .010 .024 .007 .001 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Jumla

h

Pearson Correlation .848** .908** .901** .853** .915** .861** .831** .851** .859** .753** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji validitas Posttest

Correlations

Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9
Soal_

10 Jumlah
Soal_1 Pearson

Correlation
1 .796** .949** .699** .730** .718** .689** .710** .706** .750** .871**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_2 Pearson
Correlation

.796** 1 .868** .831** .814** .856** .761** .805** .812** .797** .928**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_3 Pearson
Correlation

.949** .868** 1 .811** .814** .816** .794** .809** .736** .813** .940**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_4 Pearson
Correlation

.699** .831** .811** 1 .850** .856** .843** .807** .729** .776** .903**

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_5 Pearson
Correlation

.730** .814** .814** .850** 1 .909** .851** .811** .788** .794** .923**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_6 Pearson
Correlation

.718** .856** .816** .856** .909** 1 .793** .772** .708** .785** .910**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_7 Pearson
Correlation

.689** .761** .794** .843** .851** .793** 1 .925** .718** .715** .885**

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_8 Pearson
Correlation

.710** .805** .809** .807** .811** .772** .925** 1 .838** .819** .907**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_9 Pearson
Correlation

.706** .812** .736** .729** .788** .708** .718** .838** 1 .915** .872**

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Soal_10 Pearson
Correlation

.750** .797** .813** .776** .794** .785** .715** .819** .915** 1 .898**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Jumlah Pearson
Correlation

.871** .928** .940** .903** .923** .910** .885** .907** .872** .898** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas Soal

Hasil Uji Reliabilitas Pretest

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
Soal_1 51.25 269.987 .794 .956
Soal_2 52.15 272.976 .878 .951
Soal_3 52.10 286.937 .876 .951
Soal_4 52.10 285.463 .813 .953
Soal_5 52.40 279.200 .891 .950
Soal_6 51.95 294.366 .830 .953
Soal_7 52.00 302.632 .799 .955
Soal_8 51.55 293.208 .816 .953
Soal_9 51.80 288.905 .824 .953
Soal_10 52.90 305.989 .707 .957

Hasil Uji Reliabilitas Posttest

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
Soal_1 54.25 332.934 .830 .971
Soal_2 55.15 331.187 .905 .968
Soal_3 54.65 335.082 .922 .967
Soal_4 55.25 353.671 .881 .968
Soal_5 55.30 341.168 .901 .967
Soal_6 54.95 347.945 .887 .968
Soal_7 54.90 372.516 .866 .970
Soal_8 54.45 356.997 .887 .968
Soal_9 54.90 363.884 .846 .969
Soal_10 55.20 362.063 .877 .969
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Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No
Nama
Siswa

Pretest Posttest
Skor Kategori Skor Kategori

1 ABFA 33 MT 75 ST
2 ARZ 42 MT 84 ST
3 AR 51 MT 71 ST
4 APP 40 MT 86 ST
5 ADU 30 BT 40 MT
6 AAR 58 T 85 ST
7 AP 42 MT 79 ST
8 APH 55 T 90 ST
9 ASK 41 MT 69 T
10 BDS 34 MT 83 ST
11 BNKA 39 MT 73 T
12 DS 32 BT 67 T
13 FA 67 T 87 ST
14 FE 50 MT 77 T
15 FNNP 68 T 98 ST
16 FWR 62 T 90 ST
17 HIP 38 MT 70 T
18 HK 64 MT 84 ST
19 HZA 79 ST 96 ST
20 IS 56 T 68 T
21 IIS 60 T 82 ST
22 K 32 BT 40 MT
23 KN 42 MT 78 ST
24 LSA 68 T 90 ST
25 MWC 38 MT 65 T
26 MR 50 T 65 T
27 MAP 60 T 80 ST
28 MAAS 58 T 72 T
29 MFA 40 MT 70 T
30 MFY 74 T 89 ST
31 MH 54 MT 77 ST
32 MIA 48 MT 76 T
33 MKD 38 MT 84 ST
34 MRS 46 MT 72 T
35 MRA 30 BT 50 MT
36 MYM 32 MT 85 ST
37 NKS 66 T 75 T
38 NRR 65 T 79 ST
39 NAW 42 MT 74 T



40 NS 45 MT 68 MT
41 RH 75 T 93 ST
42 RAP 62 T 78 ST
43 RZ 47 MT 67 T
44 RAM 32 BT 40 MT
45 RHS 53 T 96 ST
46 SLQA 65 T 92 ST
47 SAP 61 T 77 ST
48 SAPu 47 MT 85 ST
49 SK 48 MT 87 ST
50 SID 35 MT 69 T
51 WQA 59 T 71 T
52 ZFA 61 T 70 T
53 ZAA 43 MT 89 ST

Jumlah 2657 4057
Rata-rata 50,13 76,53
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Hasil Uji Normalitas

Data Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest .109 53 .164 .959 53 .068

posttest .079 53 .200* .980 53 .509

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 16

Uji N-Gain Ternormalisasi

Deskripsi Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ngain_skor 53 .26 .94 .5625 .17281

Ngain_persen 53 26.47 93.75 56.2483 17.28118

Valid N (listwise) 53



Lampiran 17 Tabel Nilai Kritis Distribusi

df 0,05 0,025
1 6.314 12.706
2 2.920 4.303
3 2.353 3.182
4 2.132 2.776
5 2.015 2.571
6 1.943 2.447
7 1.895 2.365
8 1.860 2.306
9 1.833 2.262

10 1.812 2.228
11 1.796 2.201
12 1.782 2.179
13 1.771 2.160
14 1.761 2.145
15 1.753 2.131
16 1.746 2.120
17 1.740 2.110
18 1.734 2.101
19 1.729 2.093
20 1.725 2.086
21 1.721 2.080
22 1.717 2.074
23 1.714 2.069
24 1.711 2.064
25 1.708 2.060
26 1.706 2.056
27 1.703 2.052
28 1.701 2.048
29 1.699 2.045
30 1.697 2.042
31 1.696 2.040
32 1.694 2.037
33 1.692 2.035
34 1.691 2.032
35 1.690 2.030
36 1.688 2.028
37 1.687 2.026
38 1.686 2.024
39 1.685 2.023
40 1.684 2.021
41 1.683 2.020
42 1.682 2.018
43 1.681 2.017
44 1.680 2.015
45 1.679 2.014
46 1.679 2.014
47 1.678 2.013
48 1.677 2.012
49 1.677 2.011
50 1.676 2.010
51 1.675 2.008
52 1.675 2.007

df 0,05 0,025
53 1.674 2.006
54 1.674 2.005
55 1.673 2.004
56 1.673 2.003
57 1.672 2.002
58 1.672 2002
59 1.671 2.001
60 1.671 2.000
61 1.670 2.000
62 1.670 1.999
63 1.669 1.998
64 1.669 1.998
65 1.669 1.997
66 1.668 1.997
67 1.668 1.996
68 1.668 1.995
69 1.667 1.995
70 1.667 1.994
71 1.667 1.995
72 1.666 1.993
73 1.666 1.993
74 1.666 1.993
75 1.665 1.992
76 1.665 1.992
77 1.665 1.991
78 1.665 1.991
79 1.664 1.990
80 1.664 1.990
81 1.664 1.990
82 1.664 1.989
83 1.663 1.989
84 1.663 1.989
85 1.663 1.988
86 1.663 1.988
87 1.663 1.988
88 1.662 1.987
89 1.662 1.987
90 1.662 1.987
91 1.662 1.986
92 1.662 1.986
93 1.661 1.986
94 1.661 1.986
95 1.661 1.985
96 1.661 1.985
97 1.661 1.985
98 1.661 1.984
99 1.660 1.984
100 1.660 1.984
101 1.660 1.984
102 1.660 1.983
103 1.660 1.983
104 1.660 1.983

df 0,05 0,025
105 1.659 1.983
106 1.659 1.983
107 1.659 1.982
108 1.659 1.982
109 1.659 1.982
110 1.659 1.982
111 1.659 1.982
112 1.659 1.981
113 1.658 1.981
114 1.658 1.981
115 1.658 1.981
116 1.658 1.981
117 1.658 1.980
118 1.658 1.980
119 1.658 1.980
120 1.658 1.980
121 1.658 1.980
122 1.657 1.980
123 1.657 1.979
124 1.657 1.979
125 1.657 1.979
126 1.657 1.979
127 1.657 1.979
128 1.657 1.979
129 1.657 1.979
130 1.657 1.978
131 1.657 1.978
132 1.656 1.978
133 1.656 1.978
134 1.656 1.978
135 1.656 1.978
136 1.656 1.978
137 1.656 1.977
138 1.656 1.977
139 1.656 1.977
140 1.656 1.977
141 1.656 1.977
142 1.656 1.977
143 1.656 1.977
144 1.656 1.977
145 1.655 1.976
146 1.655 1.976
147 1.655 1.976
148 1.655 1.976
149 1.655 1.976
150 1.655 1.976
151 1.655 1.976
152 1.655 1.976
153 1.655 1.976
154 1.655 1.975
155 1.655 1.975
156 1.655 1.975

df 0,05 0,025
157 1.655 1.975
158 1.655 1.975
159 1.654 1.975
160 1.654 1.975
161 1.654 1.975
162 1.654 1.975
163 1.654 1.975
164 1.654 1.975
165 1.654 1.974
166 1.654 1.974
167 1.654 1.974
168 1.654 1.974
169 1.654 1.974
170 1.654 1.974
171 1.654 1.974
172 1.654 1.974
173 1.654 1.974
174 1.654 1.974
175 1.654 1.974
176 1.654 1.974
177 1.654 1.973
178 1.653 1.973
179 1.653 1.973
180 1.653 1.973
181 1.653 1.973
182 1.653 1.973
183 1.654 1.973
184 1.653 1.973
185 1.653 1.973
186 1.653 1.973
187 1.653 1.973
188 1.653 1.973
189 1.654 1.973
190 1.653 1.973
191 1.653 1.972
192 1.653 1.972
193 1.653 1.972
194 1.653 1.972
195 1.654 1.972
196 1.653 1.972
197 1.653 1.972
198 1.653 1.972
199 1.653 1.972
200 1.653 1.972
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Dokumentasi

Peneliti mengecek kehadiran siswa Pretest kemampuan representasi visual

Siswa diberikan perlakuan berupa penggunaan Constructivist Teaching Sequence (CTS)



Posttest kemampuan representasi visual
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